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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan

Masalah seputar hubungan antar manusia merupakan bagian dari 

kehidupan sosial. Dikarenakan oleh hal itu penanaman nilai-nilai sosial 

perlu dilakukan sedini mungkin untuk membangun karakter sosial anak 

sebagai penerus bangsa di masa depan kelak. Dalam perancangan ini dapat 

disimpulkan bahwa perancangan buku ilustrasi terkait interaksi sosial telah 

dibuat dengan sebaik-baiknya oleh penulis sebagai upaya pendidikan 

karakter untuk menanamkan nilai sosial yang dikemas dalam bentuk cerita 

dan ilustrasi untuk ditujukan kepada anak-anak.  

Terdapat banyak tantangan yang harus penulis hadapi dalam proses 

perancangan ini, seperti perlunya melakukan research yang mendalam 

seputar tema yang akan disampaikan, memahami sudut pandang dan cara 

berpikir anak-anak terkait gaya visual yang akan disukai anak, bagaimana 

menciptakan konsep dunia yang imaginatif, dan bagaimana mengemas 

pesan moral dalam bentuk cerita visual. Dalam menulis cerita anak 

terdapat batasan dalam jumlah halaman dan kalimat yang digunakan, 

pemilihan kata juga perlu disederhanakan agar mudah dipahami anak. 

Penting untuk memperdalam pengetahuan tentang topik ide sembari 

menghimpun sebanyak-banyaknya referensi buku cerita anak dan meminta 

bantuan koreksi dari berbagai orang, seperti pendidik dan pegiat literasi 

anak. Selain itu, penceritaan pada buku anak cenderung mencapai  titik 

terang dengan lebih mudah, sedangkan realitas yang ada jauh lebih 

kompleks.  

Dalam proses perancangan ini, segala tantangan dan kesulitan yang 

telah dihadapi dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk dapat 

mengerjakan perancangan lainnya di masa mendatang. Diharapkan dengan 

perancangan buku ilustrasi ini, anak dapat mengambil hikmah yang ada di 

dalamnya sebagai pelajaran untuk dapat memiliki sikap sosial yang sesuai 

dengan moral dan terhindar dari sikap yang menyimpang dari nilai-nilai 

sosial. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



75 

B. Saran

Diharapkan untuk ke depannya akan lebih banyak buku ilustrasi 

yang mengangkat tema sosial sebagai bentuk pendidikan karakter. Adapun 

saran dan masukan yang dapat penulis sampaikan untuk perancangan 

selanjutnya adalah untuk dapat mengangkat tema yang terkait dengan 

sosial maupun pendidikan karakter dengan menggunakan inovasi dan 

variasi yang lebih luas. Pendidikan karakter merupakan bagian dari 

penanaman budi pekerti dan masih memiliki berbagai aspek lain yang 

dapat dijadikan inspirasi untuk diterapkan dalam perancangan lainnya. 

Dalam merancang buku ilustrasi anak, banyak tahap pengerjaan 

yang perlu dilalui dari menghimpun data dari berbagai literasi dan sumber, 

mengarang cerita, menentukan gaya visual, melakukan pengerjaan sketsa, 

layout, rendering dan lain-lain yang juga diiringi dengan beberapa hal 

yang perlu diperhatikan seperti karakteristik visual yang dekat dengan 

anak, cerita yang singkat, serta menggunakan tata bahasa yang baik dan 

benar. Selain itu, dalam penyampaian isi dan pesan moral cerita juga 

sebaiknya tidak berkesan terlalu menggurui, tetapi dengan membiarkan 

pembaca menyimpulkan sendiri makna cerita. Begitupun dengan penulisan 

karakter yang sebaiknya membiarkan pembaca mengenal tokoh secara 

perlahan dan mendalami karakter tokoh seiring dengan berjalannya cerita. 

Sehingga perlu bagi ilustrator untuk memiliki ketekunan agar dapat 

berkomitmen dalam menjalani setiap prosesnya. 
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